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KATA PENGANTAR

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu
teori pembelajaran yang spesifik diterapkan di matematika yang
diadaptasi dari Realistic Mathematics Education, dikembangkan oleh
Freudenthal dari Belanda. Teori Pendidikan Matematika Realistik
merupakan sebuah teori yang melihat matematika sebagai aktivitas
manusia itu sendiri (Freudenthal dalam (Gravemeijer, 2013)). Lebih jauh
lagi, matematika sebagai aktivitas manusia tersebut membimbing peserta
didik untuk menemukan baik pemahaman maupun keterampilan yang
berharga sedemikian hingga membuat mereka dapat memahami suatu
konsep matematika dengan mudah. Terdapat tiga karakteristik utama
dalam implementasi PMR di pembelajaran matematika yaitu: (1) guided
reinvention (penemuan konsep matematika terbimbing), (2) didactical
phenomenology (pembelajaran yang dikembangkan dari fenomena yang
dikenali peserta didik) dan emergent modelling (perkembangan model
dari non-formal hingga formal) (Gravemeijer, 2004a).

Implementasi dari pembelajaran Matematika Realistik dikaitkan
dengan kearifan lokal yang ada di Indonesia. Beberapa ilmu yang
dijadikan referensi dalam mempelajari PMR seperti pembelajaran
inovatif, matematika kontekstual, dan sejarah matematika. Untuk bidang
penelitian, telah banyak penelitian yang dikembangkan dengan
mengambil PMR sebagai teori yang mendasari penelitian-penelitian
tersebut. Keberadaan “Matematika Realistik” masih belum menjadi pusat
rujukan. Hal ini disebabkan karena masih cukup beragam interpretasi
dikarenakan latar belakang yang dihasilkan masih belum memiliki
referensi yang komprehensif terkait ide besar dari Matematika Realistik.
Salah satu referensi yang dipakai dalam perkuliahan ini adalah
Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika (Wijaya, 2012). Akan tetapi, buku ini masih
bisa diperluas lagi dengan menambahkan contoh-contoh praktik
implementasi Matematika Realistik yang lebih variatif.

Realistic Mathematics Education sebagai salah satu Domain
Specific Theory pada pendidikan matematika bisa menjadi framework
dalam mendesain pembelajaran matematika yang berkualitas. Salah satu
buku yang juga membahas mengenai Matematika Realistik adalah
Pendidikan Matematika Realistik: Teori, Pengembangan, dan



Implementasinya (Hadi, 2017). Akan tetapi, buku tersebut masih memiliki
kekurangan di contoh-contoh penerapannya yang hanya memberikan
ilustrasi untuk tingkat SD. Sedangkan di tingkat SMP dan SMA belum
diberikan contoh penerapannya.

Pembelajaran Matematika Realistik sudah diadaptasi lebih dari 20
tahun di Indonesia dan saat ini menjadi pendekatan yang sangat relevan
dengan kurikulum dan kebijakan terbaru. Mulai dari tematik
kontekstualnya, permasalahan yang mirip soal-soal Programme For
International Student Assessment (PISA), hingga kebijakan terbaru
terkait Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Studi terkait Pembelajaran
Matematika Realistik ini berusaha untuk mengembangkan pembelajaran
yang inovatif.

Akhir kata, tiada gading yang tak retak. Maka, begitu pula dengan
buku ini yang apabila masih terdapat kekurangan, mohon untuk dapat
memberikan saran dan masukannya. Semoga buku ini dapat bermanfaat
sebagaimana mestinya.

Sidoarjo, Juli 2024

Penulis



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Kode Dokumen
Universitas Negeri Surabaya
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Program Studi S1 Pendidikan Matematika

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH (MK) KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan
PENDIDIKAN MATEMATIKA 8420202004 Matematika Realistk & T=2 | P=0| ECTS=3.18 3 28 Februari 2023
REALISTIK Sosio-kultural Pendidikan
OTORISASI Pengembang RPS Koordinator RMK Koordinator Program Studi
Rooselyna Ekawati, Ph.D Ahmad Wachidul Rooselyna Ekawati, Ph.D Dr. Endah Budi Rahaju, M.Pd.
Kohar, M.Pd. Shofan Fiangga, M.Sc.
Evangelista Lus Windyana Palupi, 5.Pd., M.Sc
Model Project Based Learning
Pembelajaran
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
(cp)y |1 Sikap
CPL LA | Menunjukkan sikap ilmiah, kritis dan inovatif dalam pengajaran dan pembelajaran matematika dan tugas-tugas profesional
2. Keterampilan Umum
CPL2.A | Merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran matematika dengan menggunakan 1T
3. Keter il Khusus
CPL 3.A Mengambil keputusan berdasarkan datafinformasi dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawab mahasiswa dan mengevaluasi
pekerjaan yang telah dilakukan
4. Pengetahuan
CPL 4.A | Mendemonstrasikan pengetahuan pedagogik dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran matematika
CPL4.B | Menunjukkan pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian pendidikan matematika
Capaian belaj Mata Kuliah (CPMK)
1. Menjelaskan prinsip dan karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) sebagal pendekatan pembelajaran serta jenis konteksnya, dan penerapannya
dalam proses pembelajaran.
CPMK 1A | Memahami pengertian, filosofi, dan sejarah perkembangan pendidikan matematika realistik
2. Menjelaskan lintasan belajar hipotetik dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik.
3. Merancang lintasan pembelajaran hipotetik dan mengevaluasi pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik di sekolah dasar dan
menengah melalui presentasi berbantuan TIK
4. Mengkomunikasikan gagasan dan hasil penelitian pada pembelajaran matematika realistik dari sumber ilmiah secara efektif, lisan dan tulisan.
5. Menentukan jenis konteks yang berkaitan dengan fenomena kehidupan yang berkaitan dengan materi bilangan, aljabar, pengukuran dan geometri, peluang
dan statistika, kalkulus dan kombinatorik serta penerapannya di sekolah dasar dan menengah
6. Mengkritisi pembelajaran matematika realistik yang dikembangkan berdasarkan prinsip dan karakteristiknya.
K akhir tiap belajar (Sub-CPMK)
Sub-CPMKL Memahami pengertian, filosofi, dan sejarah perkembangan matematika realistik
Sub-CPMK2 Memahami karakteristik dan prinsip pembelajaran matematika realistik serta keterkaitannya dengan kurikulum.
Sub-CPMK3 Memahami tipe konteks dalam masalah untuk pembelajaran matematika realistik
Sub-CPMK4 Mengidentifikasi konteks dalam beberapa topik matematika yaitu bilangan, aljabar, dan pengukuran
Sub-CPMKS Mengidentifikasi konteks dalam beberapa topik matematika: geometri, probabilitas, dan statistik
Sub-CPMKE Memahami lintasan belajar hipotetik untuk pembelajaran matematika realistik
Sub-CPMKT Memahami lintasan belajar hipotetik untuk pembelajaran matematika realistik
Sub-CPMKSB Ujian Tengah Semester
Sub-CPMKS Memahami asesmen dalam pembelajaran matematika realistik
Sub-CPMK10 | Mendesain pembelajaran matematika realistik yang berbasis lintasan belajar hipotetik
Sub-CPMK11 Mendesain pembelajaran matematika realistik yang berbasis lintasan belajar hipotetik
Sub-CPMK12 Mendesain aktivitas (learning task) untuk pembelajaran maternatika realistik yang berbasis lintasan belajar hipotetik
Sub-CPMK13 Mendesain aktivitas (learning task) untuk pembelajaran matematika realistik yang berbasis lintasan belajar hipotetik
Sub-CPMK14 | Mengkomunikasikan lintasan belajar hipotetik pembelajaran matematika realistik yang telah dirancang
Sub-CPMK15 Mengkomunikasikan lintasan belajar hipotetik pembelajaran matematika realistik yang telah dirancang
Deskripsi Mata kuliah ini mengkaji tentang prinsip, dan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik, jenis konteks yang berkaitan dengan fenomena kehidupan yang
Singkat MK berkaitan dengan materi bilangan, aljabar, pengukuran dan geometri, probabilitas dan statistika, kalkulus, dan kombinatorik serta penerapannya dalam
pembelajaran matematika dalam bentuk lintasan belajar berbasis matematika realistik di di tingkat sekolah dasar dan menengah melalui pembelajaran berbasis
tugas aktif dan presentasi berbantuan teknologi informasi
Pustaka Utama : |

1. [1] Hadi, S. (2017). Pendidikan Matematika Realistik. PT RajaGrafindo Persada

Pendukung : |
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[2] Holt, Rinehart, Winston. 2006. Mathematics in Contexl. Chicago: Encyclopaedia Britannica, Inc.
[3] Johnson, Elanie B. 2002. Contextual Teaching and Learning. California: Corwin Press, Inc.

[4] van den Heuvel, M. & Wijers, M. 2005. Mathematics Standards and Curricula in the Netherlands. ZDM vol 37 (4)
[5] Hadi, S. 2016. Realistic Mathematics Education: Theory, Development and Implementation
[6] Van den Heuvel, M. 1996. Assessment and Realistic Mathematics Education. Technipress Culemborg, Utrecht
[7] Teaching books developed by the PMRI (Indonesian Realistic Mathematics Education) team
[8] Almuna Salgado, F. (2016). Developing a Theoretical Framework for Classifying Levels of Conlext Use for Mathematical Problems. Mathematics
Education Research Group of Australasia.
[S]Clements, D. H., & Sarama, J. (2004). Learning trajectories in mathematics education. Mathematical thinking and learning, 6(2), 81-89.
[10] Impome Thesis/Dissertation. MATHEMATICAL INVESTIGATIONS FOR PRIMARY SCHOOLS. http-/fwww.fisme.science.uu.nlfen/impomef

Dosen Evangelista Lus Windyana Palupi, S.Pd., M.Sc.
Pengampu
k Pembelajaran,
Kemampuan akhir Penilaian = i j Bobot
Mg Ke- | tiap tah: belajar Penupasan Mashasiswa, gzl T e il
(Sub_cpa:.() [ Estimasi Waktu] [ Pustaka @6)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)
(1) @) 3) (4) 5) (8) @ (8)
1 Memahami Menjelaskan Kriteria: Pendekatan Materi: Prinsip dan karakteristik 586
pengertian, filosofi, definisi, filosofi dan Ketepatan kolaboratif (diskusi Maternatika Realistik dan
foaHide o gan pendefinisian dan | dan ekspositori) sejarah perkembangannya.
matematika realistik matematika realistik EE,Emban 9| 100 menit Pustaka: [1] Hadi, 5. (2017).
Pendidikan gan Pendidikan Matemnatika
matematika realistik Eea.ﬁs;k, PT RajaGrafindo
ersada.
Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Praklik / Unjuk Kerja
2 Memahami 1.Menijelaskan Kriteria: Pendekatan Materi: Prinsip dan karakteristik 5%
ka.ralslensnkbgian karakteristik Ketepatan kolaboratif (diskusi Matematika Realistik dan
prinsip pembelajaran enjelasan prinsi
matematika realistik Pembalajaran Gan karakteristk :;S Eksg-f‘snm) :e'a;::;eTE,TB? "ga";‘gf'?
serta keterkaitannya Matematika PMR, kekritisan meni Pustaka: [1] Hadi, S (2017).
dengan kurikulum. kan
" > Realistik galam membedal Realistik. PT RajaGrafindo
dan Persada.
prinsip-prinsip 3::gga.lid:kMR
Pembelajaran :
Matamatia Bentuk Penilaian :
Realistik. Aktifitas Partisipasif
3 Memahami tipe 1.Mengidentifikasi | Kriteria: Pendekatan Materi: Pengertian konteks, 5%
konteks dalam makna konteks Ketepatan kolaboratif (diskusi jenis dan level penggunaan
penag!
masalah untuk dalam enjelasan makna dan ekspositori) konteks dalam pembelajaran
pembelajaran nteks dan 100 menit matematika
matematika realistik pembelajaran enggunaannya
ernatika el by Pustaka: (2] Holt, Rinehart,
. kekritisan dalam Winston. 2006. Mathematics in
realistik Context. Chicago: Encyclopeedia
2 Mengidentifikasi | Membedakan level et go: Encyc
. . enggunaan Britannica, Inc.
jenis-jenis nteks dalam
konteks dalam masalah Materi: P lah
pombeieran | Matemaka reasti Mook Carjusunn Hessiar
matematika .
Foalioti Bentuk Penilaian : E";‘g;"; @;AIT“"E Salgado,
i Aktifitas Partisipasi, . veoping a
3~|':::|Q'de"m'k35' Penilaian Hasilp Theoretical Framework for
Project { Penilaian Classifying Levels of Context
penggunaan Produk Use for Mathematical Problems.
konteks dalam Mathematics Education
masalah Research Group of Australasia.
matematika
razli
4 Mengidentifikasi 1.Mengidentifikasi | Kriteria: Pendekatan Materi: Pengertian konteks, 586
konteks dalam konteks dalam Kreativitas konteks kolaboratif (diskusi jenis dan level penggunaan
beberapa topik yang digunakan, dan ekspositori) konteks dalam pembelajaran
beberapa topik po pe |
matematika yaitu 3 ketepatan level 100 menit matematika
bilangan, aljabar, dan matematika yaitu | konteks yang 1 oit. R
pengukuran bilangan, disematkan dalam Pustaka: (2] Holt, Rinehart,
<alah yan Winston. 2006. Mathematics in
aljabar, dan ma: yang P . i
didesain Context. Chicago: Encyclopsedia
pengukuran Britannica, Inc.
2.Mendesain . .
ah Bentuk Penilaian :
C'.Sfa a.s Konteks Aktifitas Partisipasif, Materi: Penyusunan masalah
bas Penilaian Hasil matematika berbasis konteks.
untuk materi Project / Penilaian Pustaka: [8] Almuna Salgado,
bilangan, Produk F. (2016). Developing a
aljabar, dan Theoretical Framework for
pengukuran Ciassifying Levels of Context
Use for Mathematical Problems.
Mathematics Education
Research Group of Australasia.
5 Mengidentifikasi 1.Mengidentifikasi | Krite Pendekatan Materi: Pengertian konteks, 586

kanteks dalam
beberapa topik
matematika:
geometri,
probabilitas, dan
statistik

konteks dalam
beberapa topik
matematika yaitu
geometri,
probabilitas, dan
statistik

2.Mendesain
masalah
berbasis konteks
untuk materi
geometri,
probabilitas, dan
statistik

Kreativitas konteks
yang digunakan,
ketepatan level
konteks yang
disematkan dalam
masalah yang
didesain

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

kolaboratif (diskusi
dan ekspaositori)
100 menit

jenis dan level penggunaan
konteks dalam pembelajaran
matematika

Pustaka: [2] Holt, Rinehart,
Winston. 2006. Mathemnatics in
Context. Chicago: Encyclopeedia
Britannica, Inc.

Materi: Penyusunan masalah
matematika berbasis konteks.
Pustaka: (8] Almuna Salgado,
F. (2016). Developing a
Theoretical Framework for
Classifying Levels of Context
Use for Mathematical Problems.
Mathematics Education
Research Group of Australasia.




6 Memahami lintasan Mengidentifikasi Kriteria: Mengidentifikasi Materi: Pengertian konteks, 59
belajar hipotetik untuk | komponen lintasan | Ketepatan karakteristik jenis dan level penggunaan
pembel no belajar hipotetik identifikasi lintasan belajar konteks dalam pembelajaran
matematika realistik pada topik komponen lintasan hipotetik untuk matematika

Iratematka sekolah g:lj‘é“‘l’u’;‘lﬁ‘“e"" pembelajaran Pustaka: [2] Holt, Rinehart,
Tatematika sekolah | matematika Winston. 2006. Mathematics in
realistik Context. CJ'm:aga Encyclopaedia
Bentuk Penilaian : | 100 menit Britannica, Inc.
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil Materi: Penyusunan masalah
F’lu]ecl { Penilaian matematika berbasis konteks.
Produk Pustaka: (8] Almuna Salgado,
F. (2016). Developing a
Theoretical Framework for
Classifying Levels of Context
Use for Mathematical Problems.
Mathematics Education
Research Group of Australasia.

7 Memahami lintasan Mengidentifikasi Kriteria: Mengidentifikasi Materi: Komponen lintasan 586
belajar hlwlellk untuk kamklensllk lintasan | Ketepatan karakteristik belajar hipotetik, dasar filosofis
pembel alka' hipotetik identifikasi lintasan belajar pengembangan lintasan belajar
ma(emallka reaiwsllk untuk pembelajaran komponen lintasan . h -

matematika realistik belaar hipotetik hipotetik untuk hipotetik, lintasan belajar
yar po pembelajaran hipotetik dalam design research
Goio . | matematika Pustaka: [9jCiements, D. H., &
:.fﬂfﬁiﬁ?ﬂ?.';.i realistik Sarama, .J'{ (gam) Learning
Menelaah contoh trajectories in mathematics
lintasan belajar education. Mathematical thinking
hipotetik untuk and learning, 6(2), 81-89.
pembelajaran
matematika
realistik dari artikel
jurnal iimiah
100

8 Ujian Tengah Mengidentifikasi Tes Tertulis 0%
Semester kalaktenstlk lintasan | gentuk Penilaian : | 100

belalar hipotetik Penilaian Hasil
untuk pembelajaran | o o1/ penilaian
matemnatika realistik Protiuk, Tes

9 Memahami asesmen | Menjelaskan Kriteria: Mengldenhflkasl Materi: Asesmen pembelajaran 10%
dalam pembelajaran | karakteristik Pendekatan Karakteristik matematika realistik
matematika realistik asesmen dalam kolaboratif (diskusi asasmen dalam Pustaka: (6] Van den Heuvel,

pembelajaran -k | dan ekspesiior) pembelajaran M. 1996. Assessment and
. matematika Realistic Mathematics
Bentuk Penilaian : | oo icik melalui Education. Technipress
Aktifitas Partisipasit | pagiatan diskusi Culemborg, Utrecht
berbasis tugas
100

10 Mendesam Mendesain iceberg Mengidentifikasi Materi: Desain lintasan belajar 10%
pembel pembelajaran Bentuk Penilaian : karakteristik dalam pembelajaran matematika
Matematika realistik matematika realistik | pepilaian Hasil Jintasan belajar sekolah
}ﬁ;gs;:’gji'; Project / Penitaian hipotetik yang ada Pustaka: [10] Impome
hipotetik Produk dari ice berg Thesis/Dissertation.

pembelajaran MATHEMATICAL

yang disusun INVESTIGATIONS FOR
Menelaah prinsip PRIMARY SCHOOLS.

dan karakteristik http:ifwww fisme. science. uu.nil.
lintasan belajar

hipotetik yang ada

dari ice berg

pembelajaran

yang disusun

100

11 Mendesain Mendesain lintasan Mengidentifikasi 10%
pembelajaran jar hipotetik Bentuk Penilaian : | karakteristik
";3;9';‘2:;‘:5::”'5““ bﬁ;ﬂg;;’;gr:ﬂe"e'g Aktifitas Partisipasif, | lintasan belajar
Intasan belajar Matematika reaiisik | Penilaian Hasil hiposstik yang ada
hipotetik yang disusun. Pm]ect I Penilaian dari ice berg

Produk pembelajaran
yang disusun
Menelaah prinsip
dan karakteristik
lintasan belajar
hipotetik yang ada
dari ice berg
pembelajaran
yang disusun
Mengembangkan
iceberg menjadi
lintasan belajar
hipotetik untuk
pembelajaran
matematika
realistik
100
12 adendesaln alr]uwr:task 1.Mendesain Kriteri Mendesain 0%
earning task) untu Kreativitas LKPD aktivitas (leami
pembelgjaran ) ;KPD sesual dan ketepatan task) umik "
matematika realistik angan prinsip penggunaan prinsp mbelaiaran
yang berbasis dan karakteristik | Gan karakteristic el I
lintasan belajar Pendidikan PMR pada LKPD | Mmatematika
hipotetik Matematika yang disusun realistik yang
berbasis lintasan
Realistik belajar hipotetik
2.Mendesain dalam bentuk
LKPD sesual Lembar Kerja
dengan lintasan Peserta Didik
belajar hipotetik dengan cara
vang telah menurunkan dari
disusun

iceberg yang telah
direvisi




13 ::\Inendesam alzcluvl“hsk 1.Mendesain Kriteri Mendesain 0%
learning task) untu LKPD Kreativitas LKPD | aktivilas (leaming
pembelajaran d sesual dan ketepatan task) untuk
matematika realistik engan prinsip penggunaan prin mbelajaran
ang berbasis dan karaideristi | o Garaigersti © | Pembela
intasan belajar Pendidikan PMR pada LKPD Ermatika
hipotetik Matematika yang disusun reahsm.c yang
Realistik berbasis lintasan
Bentuk Penilaian belajar hipotetik
2.Mendesain "’ . dalam bentuk
LKPD sesual Penilaian Hasil lam bentu
d N Project / Penilaian Lembar Kerja
lengan litasan | o, L Peserla Didik
belajar hipotetik dengan cara
yang telah menurunkan dari
disusun iceberg yang telah
direvisi
14 Mengkomunikasikan | Mengkomunikasikan Mempresentasikan 10%
lintasan belajar lintasan belajar Kreativitas dan lintasan belajar
hipotetik hipotetik. ‘keuepalan sajian hipotetik
per intasan belajar ;
malematic ealstl | matematita reastk a' pembelajaran
ang telah dirancan ang telal ilai
yand 9| Hiancang Bentuk Penilaian © | 14jiciikc yang telah
Penilaian Hasil dirancang
Project / Penilaian | pandiskusikan
Produk perbaikan lintasan
belajar hipotetik
pembelajaran
matematika
realistik yang telah
dirancang
15 N ikcasil N nikasikan Mempresentasikan 10%
lintasan belajar lintasan belajar Kreativitas dan lintasan belajar
hipotetik hipotetik ‘kelrggalage?ajlan hipotetik.
i . per ) intasan belajar i
malema‘tllr:a realistik matema.llr:a realistik ﬂﬁgﬁ?"
ang telah dirancan ang telal ilai
yand 9| lrancang Bentuk Penilalan ;| reaiisik yang telah
Penilaian Hasil dirancang
Project / Penilaian Mendiskusikan
Produk perbaikan lintasan
belajar hipotetik
pembelajaran
matematika
realistik yang telah
dirancang
16 0%

Rekap Persentase Evaluasi : Project Based Learning

No

Evaluasi Persentase

1

Aktifitas Partisipasif 37.5%

2.

Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 45%

3

Praktik / Unjuk Kerja 2.5%

85%

Catatan
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari

1
1

1

sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreleria dapat berupa
kuantitatif ataupun kualitatif.

. Bentuk penilaian: tes dan non-tes

. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Leaming, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Leaming, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

0. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

1. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian
sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

2. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan lerstrukiur, BM=Belajar mandiri.
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